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ABSTRAK

Kata kunci: Panas ; Pre-treatment

Pre-treatment yang dijelaskan pada kali ini merupakan salah satu bagian
dari proses pengecatan, di mana fungsi dari pre-treatment tersebut bertujuan untuk
membersihkan benda kerja dari kotoran debu dan oli, serta berfungsi untuk
mempersiapkan permukaan benda kerja dengan cara disemprot cairan kimia yang
berguna untuk memperkuat daya lekat cat.

Pada proses ini terdapat 8 buah tangki, yaitu pre-degrease, degrease,
waterrinse 1, watrerrinse 2, surface, phosphate, waterrinse 3, dan waterrinse 4.
Semua tangki tersebut berisi cairan kimia dengan temperatur normal + 30° C
kecuali pada tangki pre-degrease dengan volume air 5 m® , degrease 7,5 m’ dan
phosphate dengan volume air 7,5 m> mempunyai temperatur 50° C.

Air panas pada tangki tersebut didapat dari proses perpindahan panas
antara air panas di dalam heating coil yang disirkulasikan oleh pompa dari tangki
sumber panas dengan temperatur > 50° C dengan air di dalam tangki pada
temperatur normal + 30° C.

Dari hasil perhitungan maka dibutuhkan energi total sebesar 650 kw, dan
kapasitas pompa yang diperlukan untuk sirkulasi air panas sebesar 0,00485 m’/s ,
serta diperlukan heating coil sepanjang 6,7 m untuk setiap m’ air yang akan

dipanaskan.
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KETERANGAN

Luas Penampang
Panas Spesifik

Diameter

Koefisien Perpindahan Kalor

Koefisien Perpindahan Kalor Rata-rata

Diameter dalam
Konduktivitas Kalor
Panjang

Lebar

Massa

Laju Aliran Massa
Bilangan Nusselt
Diameter luar

Panjang

Bilangan Prandtl

Kalor

Laju Perpindahan Kalor
Tahanan termal
Bilangan Reynold

Temperatur

SATUAN

2
m

Kj/kg.°C
m
W/m?.°C
W/m?.°C
m

W/m °C

kJ

Watt

°C
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